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The digitization of religion has resulted in a shift in religion in society.
This is unavoidable because religious literacy can be easily accessed by
the public openly. This paper wants to explain the shift from the
orientation of religious understanding to the religious spirit of the
community. This paper is based on the results of observations using a
netnographic approach in online media with a qualitative descriptive
research method. This paper shows that the shift in people's religion
occurs due to three things, namely, religious literacy can be easily
accessed online, the community's strong desire to study religion, and the
spread of religion-based platforms. Under these conditions, the
understanding of religion which is actually the main orientation in
religious teachings shifts in the form of the religious spirit of the
community. This study suggests the need for careful attention so that
religious enthusiasm can coexist with essential religious understanding.

Abstrak

Digitalisasi agama telah mengakibatkan pergeseran beragama di tengah
masyarakat. Hal itu tidak dapat terhindarkan akibat literasi agama dapat
dengan mudah diakses oleh masyarakat secara terbuka. Tulisan ini
hendak menjelaskan pergeseran dari orientasi pemahaman agama ke
spirit beragama masyarakat. Tulisan ini didasakan pada hasil
pengamatan dengan pendekatan netnografi di media online dengan
metode penelitian deskriptif qualitatif. Tulisan ini memperlihatkan
bahwa pergeseran beragama masyarakat terjadi akibat tiga hal yaitu;
literasi agama dapat dengan mudah diakses secara online, keinginan kuat
masyarakt mempelejarai agama, dan merebaknya platform-platform
yang berbasis agama. Dengan kondisi tersebut, pemahaman agama yang
sejatinya menjadi orientasi utama dalam ajaran agama bergeser dalam
wujud semangat beragama masyarakat. Studi ini menyarankan perlunya
perhatian seksama agar semangat beragama dapat seiring sejalan dengan
pemahaman agama yang esensial.



Pendahuluan

Intensitas penggunaan media digital dalam mencari literasi agama merupakan suatu
keniscayan yang tidak dapat ditolak. Maraknya flatform yang berbasis agama menjadi salah
satu faktor yang bertanggungjawab atas pergeseran masyarakat dalam memahami agama di era
digital saat ini. Perkembangan teknologi informasi era digital dewasa ini ditandai dengan
semakin intensnya penetrasi new media dalam berbagai aspek kehidupan ekonomi, politik,
budaya dan agama. Fenomena ini semakin mempertegas perubahan pola komunikasi dari face
to face komunikasi ke new media komunikasi, dari model media konvensional menuju
digitalisasi komunikasi (Pabbajah et al., 2020). Dengan pesatnya penetrasi digital dan internet
seolah menjadi ladang subur baru bagi siapapun yang mampu melihat dan menguasai media
atau saluran baru tersebut. Hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
periode 2019-kuartal 11/2020 mencatat, jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 196,7
juta jiwa. Jumlah ini mengalami peningkatan siginifikan menjadi 23,5 juta atau 8,9%, lebih
tinggi dibandingkan pada 2018 (Katadata, 2020). Hal itu pula mendapat dukungan penuh dari
pemerintah di mana pengguna internet dinilai memiliki peran penting untuk mewujudkan
transformasi digital (Ahmad M. Ramli, 2020). Dengan kondisi tersebut, proses digitalisasi
dengan berbagai perkembangan yang mengikutinya tidak dapat dihindari, termasuk
memunculkan orientasi pemahaman agama yang berbeda.

Sejauh ini studi tentang digitalisasi agama telah menyita perhatian sejumlah peneliti dan
akademisi. Telah banyak studi dilakukan sebagai bukti bahwa digitalisasi agama merupakan
isu yang penting untuk dibicarakan saat ini. Dari kecenderungan studi yang ada memperlihatkan
pada tiga kecenderungan kajian. Pertama, agama dipahami secara praktis melalui berbagai alat
digital (Beznjuk & Tsybulskaya, 2019; Fedorova, 2020; Shebalina & Shebalin, 2021). Kedua,
pergeseran pola beragama akibat digitalisasi segala aspek kehidupan masyarakat (Chernichkin,
2021; Fedorova, 2020; Isetti et al., 2020). Ketiga, digitalisasi dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran dan pendidikan keagamaan (Jamil, 2021; Pabbajah et al., 2021; Shityakova et al.,
2020; Viktoruk et al., 2020), bahkan media digital sebagai sarana penting yang kompetitif
dalam dunia pendidikan (Rozanova, 2020). Dari kecenderungan studi belum banyak yang
melihat bahwa digitalisasi agama menjadi ruang kontestasi antara pemahaman agama
masyarakat dan semangat beragama.

Tulisan ini sebagai respons atas studi yang ada dengan menfokuskan kajian tentang
pergeseran orientasi dari pemahaman agama ke spirit beragama di ruang digital. Sejalan dengan
itu tiga pertanyaan penting yang diajukan dalam dalam tulisan ini, pertama, bagaimana orientasi
pemahaman agama di ruang digital berlangsung. Kedua, bagaiamana spirit agama terwujud di
ruang digital. Ketiga, bagaimana digitilasi agama berimplikasi pada pergeseran pemahaman
agama ke spirit agama di ruang digital. Tiga pertanyaan itu menjadi pembahasan utama yang
diulas secara berurutan dalam diskusi tulisan ini.

Asumsi yang dibangun dalam tulisan ini bahwa intensitas digitalisasi agama merupakan
suatu keniscayaan yang sulit untuk dihindari. Di mana masyarakat dapat dengan mudah
mendapatkan literasi agama melelui berbagai sumber di ruang digital. Cepatnya arus informasi
dan literasi keagamaan dari ruang aktual ke ruang virtual telah mengkontruksi paham dan
ideology keagamaan. Selain itu, maraknya platform yang berbasis agama ya ng menawarkan



sejumlah fitur kegamaan menjadi faktor penting dalam pergeseran orientasi pemahaman agama
masyarakat. Hal itu tentunya berimplikasi pada praktis semangat beragama, namun belum
sejalan dengan pemahaman agama yang baik. Dengan demikian, digitalisasi agama perlu
mendapat perhatian seksama agar penggunaan media digital dapat dimanfaatkan secara
bijaksana.

Kajian Pustaka
Agama di Ruang Digital

Seiring dengan perkembangan teknologi dengan kultur yang memberikan nuansa baru
bagi kehidupan, terdapat penerapan nilai agama yang tidak hanya dilihat secara aktual, tetapi
juga secara virtual di ruang digital (Setiansah, 2015). Agama dalam segala sisi nilai dan ritual
serta fungsnya mengalami transfer atau perpaduan dengan dunia digital (Ivanov, 2018). Ruang
digital menjadi tempat bagi agama direpresentasikan, kemudian menjadikan agama beradaptasi
dengan karakter yang ada di ruang digital. Representasi agama di ruang digital dapat dilihat
dalam konstruksi identitas religius dan pola penyebaran informasinya. Dalam konteks ini, pada
masa pandemic, proses penyebaran nilai dan praktik agama di ruang digital terbilang cepat
dikarenakan keterbatasan akses relasi sosial masyarakat (Lipina & Shapoval, 2021). Namun
demikian, Lipina menyatakan bahwa agama di ruang digital diketahui tidak memberikan
dukungan psikologis dan bimbingan spiritual sehingga penerimaan nilai agama terbatas pada
ruang lingkup pemahaman. Dengan demikian, hubungan baru ini mengubah cara individu atau
kelompok beragama dalam kehidupan, begitu juga bagaimana agama berdampak dan
mempengaruhi budaya masyarakat (Ivanov, 2018).

Agama di ruang digital dalam praktiknya dikonfigurasi ulang dari ruang dan waktu untuk
melahirkan hubungan afektif baru atau subjektifitas agama dalam kehidupan sosial.
Sebagaimana doa digital dilakukan sebagai bentuk praktik keagamaan dengan pengalaman
integrative dan ritme kehidupan sehari-hari (Gao et al., 2022). Dalam ritual lainnya juga
dilakukan tanpa perlu hadir secara fisik ke masjid, gereja maupun rumah ibadah lainnya
(Setiansah, 2015). Hal tersebut tidak hanya mengaburkan batas-batas institional tetapi juga
menciptakan keterjangkauan baru terhadap pemahaman agama bagi pemeluknya. Begitu juga,
lembaga keagamaan secara progresif melakukan praktik kebaktian di ruang digital. Wawasan
mengenai relasi antara Gereja dan dunia digital berubah dengan cepat (Martini, 2022). Agama
kemudian dibangun secara virtual dan online untuk pemeluk agama (Dushakova, 2020).
Namun, Rumbay (2020) menyatakan bahwa terdapat nada pesimis antara keduanya,
dikarenakan agama dan digital merupakan subjek kontras yang menyediakan ruang terbatas
untuk dialog. Di mana agama di ruang digital dinegosiasikan dan ditata ulang untuk persoalan
praktis mengenai bagaimana perangkat modern dapat digunakan oleh kepentingan agama
(Leurs et al., 2012). Dalam hal ini, di era media seperti saat ini pengetahuan dan kebenaran
agama ditentukan oleh elit agama sehingga masyarakat menjadi objek agama (Abdullah et al.,
2019).

Pergeseran Orientasi (Agama)



Pergeseran merupakan istilah yang didefinisikan sebagai perubahan yang diakibatkan
oleh pengaruh dari sesuatu yang baru (Yolanda & Fatmariza, 2019). Pergeseran pula dapat
dimaknai sebagai transformasi akibat penetrasi, di mana perubahan merupakan suatu
keniscayaan yang tidak dapat ditolak (Yang, 2021). Jika dikaitkan dengan orientasi dapat
dimaknai bahwa terjadi perubahan orientasi dari yang ada sebelumnya menjadi sesuatu yang
baru akibat tekanan dari luar. Dalam kehidupan Bergama, tampak adanya perubahan
pemahaman agama dari idealitas-rasionalitas ke pragmatis materialistis dalam beragama
masyarakat (Ishomuddin, 2017). Di mana pergeseran itu menyesuaikan dengan tuntutan pasar,
sebagaiamana yang diungkapkan Saputra terkait pergeseran dakwah Islami (2020) bahwa
orientasi gerakan dakwah saat ini lebih dipengaruhi oleh wacana agama pasar (market religion).
Dalam hal ini, individu dapat berubah dan menyesuaikan dengan situasi sosial di mana
seseorang itu berada (Davidson & Joinson, 2021). Dengan demikian, pergeseran merupakan
sesuatu yang dinamis terjadi di tengah masyarakat akibat pengaruh dari luar.

Pergeseran terjadi selain adanya factor internal, juga factor eksternal menjadi pemicu
kemunculan perubahan (Pennycook et al., 2021). Hal itu pula terjadi dalam pemahaman agama,
di mana pergeseran orientasi kelompok Islam garis keras dalam era desentralisasi era demokrasi
dan faktor pengaruhnya: dari ‘islamisme’ ke ‘premanisme’. ‘Islamisme’ yang semula dijadikan
isu utama, bergeser menjadi perebutan sumber daya ekonomi (Kafid, 2016). Dalam konteks
masyarakat saat ini, pergeseran paradigma terjadi akibat proses modernitas. Sebagaimana
dinamika pergeseran nilai-nilai lokal dan tradisional masyarakat pinggiran ibu kota yang
bergerak ke arah modernitas yang justru banyak memberikan kenyataan yang timpang,
hilangnya potensi lokal dan modal ekonomi sosial yang terbengkalai. Penelitian ini melihat
perubahan Kognisi Masyarakat (Prasetya, 2018). Termasuk pergeseran nilai kultural dan
keagamaan di tengah masyarakat (Marzali, 2014). Ishomuddin membagi tiga macam tipologi
kelompok muslim yang mengalami pergeseran pemahaman agama dari idealitas-rasionalitas ke
pragmatis-materialistis. Lebih lanjut ia mengemukan factor yang menjadi alasan pergeseran
yaitu adanya kesenjangan antara kualitas keimanan dengan keinginan untuk menjadi kaya
secara instan (Ishomuddin, 2017). Dengan kata lain, pergeseran orientasi agama akan terus
berubaha seiring dengan dinamika perubahan social masyarakat.

Metode

Beragama di ruang digital dipilih sebagai objek kajian dalam studi ini atas dasar bahwa
pergeseran pemahaman agama masyarak terjadi akibat intensitas digitalisasi agama yang
sedang berlangsung. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif karena
data yang digunakan bersumber dari proses observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Di
mana dalam studi ini menjelaskan tentang realitas beragama masyarakat sesuai dengan hasil
wawancara dengan sejumlah informan yang dipilih sesuai dengan kebutuhan data yang
menjawab permasalahan penelitian. Selain itu, pengamatan aktivitas keagamaan yang
dipraktikkan masyarakat di media online menjadi basis data dalam studi ini. Metode ini
dilakukan dengan mencermati fenomena sosial yang dipraktikkan masyarakat di ruang digital
dengan fokus pada aspek keagamaan (Pabbajah et al., 2020). Hal itu disandarkan pada metode
yang diperkenalkan oleh Kozinets bahwa pengumpulan data melalui internet dengan
pendekatan netnografi, (Bowler, 2010). Data yang ada kemudian dinalisis secara deskriptif



dengan tampilan data berupa narasi dan analisis penulis yang disandarkan pada konsep
digitalisasi dan pergeseran pemahaman agama.

Hasil
Orientasi Beragama di Ruang Digital

Pola Bergama di ruang digital saat ini cenderung diorientasikan pada tiga factor,
pertama, orintasi kecepatan dalam mendapatkan literasi agama melaui media online. Dalam
berbagai media saat ini literasi agama dapat dengan cepat tanpa melalui guru atau ustadz. Hal
itu sebagaimana diungkapkan Informan (SR, 2022), bahwa “belajar agama saat ini kita dapat
menemukan persoalan yang kit acari melalui media online, jadi tidak perlu lagi bertemu
langsung dengan guru ngaji”. Dari pernyataan itu jelas bahwa masyarakat saat ini cenderung
menjadikan media online sebagai solusi atas persoalan agama yang dicari. Berbagai persoalan
agama yang terjadi di tengah masyarakat sat ini dapat dengan cepat ditemukan dengan
mengakses media-media online.

Orientasi kedua adalah mudahnya mencari literasi agama menjadi alasan masyarakat
belajar agama melalui media online. Di mana masyarakat lebih memilih pencarian literasi
agama yang banyak tersedia dan mudah diakses di internet. Sebagaimana dikatakan informan
(RF, 2022), bahwa “sebenarnya internet sudah memberikan kesempatan bagi kita dengan
mudah mencari pegetahuan agama”. Dari pernyataan itu memperlihatkan bahwa internet
menjadi sumber pengetahuan agama yang mudah diakses. Dalam hal ini, keberadaan internet
dinilai membantu masyarakat dalam menemukan pengetahuan agama sesuai dengan kebutuhan
yang diinginkan.

Ketiga adalah orientasi penggunaan internet untuk menedapatkan pemahaman agama
atas pertimbangan efisiensi waktu dan biaya. Di mana masyarakat memilih menemukan
pengetahuan agama atas pertimbangan waktu yang tidak perlu berlama-lama. Sebagaimana
informan (DF, 2022) menyampaikan bahwa “waktu untuk belajar agama di internet tidak
membutuhkan waktu yang lama, sehingga pemahaman agama dapat ditemukan kapanpun dan
di manapun kita berada”. Berdasarkan pernyataan informan itu menunjukkan bahwa belajar
agama dengan media internet tidak memerlukan waktu yang lama, bahkan dapat dengan singkat
dan cepat diakses. Selain itu, efisiensi biaya juga menjadi pertimbangan bagi masyarakat dalam
mencari dan mengakses literasi agama melalui media digital.

Wujud Spirit Beragama di Ruang Digital

Keberadaan ruang digital sudah menjadi ruang social yang tidak terbatas ruang dan
waktu. Ruang digital juga menjadi media dalam membangun spirit beragama dalam suatu
masyarakat. terdapat tiga wujud spirit beragama di ruang digital sebagaimana yang dipraktikkan
sejauh ini. Pertama, semangat beragama ditunjukkan dengan mobilisasi massa dengan
memanfaatkan media social. Dalam beberapa tahun terakhir media social mampu
menggerakkan manusia dengan jumlah besar dengan pemanfaatan media seperti Whatsapp



Grup, facebook, Instagram dan Twitter. Hal itu dapat dilihat dari Gerakan 212 yang berbasis
pada perjuangan nilai-nilai Islam, mampu memobilisasi massa yang sangat besar. Gerakan ini
dinilai berhasil dengan intensitas penggunaan media social.

Kedua, spirit agama yang tampak dalam media social dapat dilihat dalam bentuk
penyebaran gambar secara visual yang berorientasi pada ajaran agama atau ideologi komunitas
agama tertentu. Sejumlah gambar dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat menggunakan
pencarian google, bahkan seringkali visualisasi gambar yang berbasis agama dapat dengan
mudah dibagikan melalui whatsapp grup atau whatsapp pribadi (japri). Ketiga, Selain dalam
bentuk gambar, penyebaran pengetahuan agama dalam bentuk narasi seringkali masuk ke ruang
ponsel pribadi seseorang tanpa diketahui asal usul yang membuat narasi agama tersebut.

Fakta tersebut memperlihatkan bahwa masyarakat Indonesia telah menjadi masyarakat
informasi yang didukung oleh penggunaan media internet dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu
dipertegas dengan adanya data survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) tahun 2016 menunjukkan bahwa sebanyak 129, 2 juta (97,4%), dan
pada tahun 2017 143,26 juta jiwa dari total populasi 262 juta jiwa dari total pengguna internet
di Indonesia menjadikan media sosial sebagai jenis platform media yang paling sering diakses.
Data tersebut menunjukkan bahwa lebih dari setengah penduduk Indonesia dan tenunya setiap
tahun jumlahnya semakin meningkat. Di mana data tersebut mengalami peningkatan siginifikan
hingga tahun 2022, mengingat keberlangsungan pandemic turut mendukung penggunaan internet

secara massif dan intesn di segala aspek kehidupan masyarkat, termasuk dalam bidang keagamaan.

Implikasi Digitalisasi Agama

Digitalisasi agama yang intens diakses di tengah masyarakat berimplikasi pada
bergesernya pemahaman agama. Pergeseran itu dapat dilihat pada tiga aspek. Pertama,
masyarakat cenderung lebih memiliki semangat beragama yang berbeda dengan dukungan
media digital. Kedua, semangat beragama ditampakkan dengan mudahnya klaim kebenaran
yang dipraktikkan oleh individu atau kelompok hanya berdasarkan teks-teks keagamaan yang
sempit, sehingga cenderung tidak dapat menerima perbedaan dengan yang lain. Ketiga,
semangat beragama ditampilkan dengan visualisasi gambar dan simbol agama melaui media
sosial. Di mana tampilan gambar mampu mempengaruhi semangat beragama masyarakat secara
spontanitas dan instan.

Kondisi tersebut dapat dilihat dari munculnya geliat semangat keagamaan yang
mengalami perubahan melalui media social, Meskipun amat beragam dilihat dari asal-usul dan
tujuan khusus pembentukannya, dengan fasilitas media social semangat keagamaan tersebut
memiliki visi untuk mencapai target setiap individu atau kelompok. Semangat beragama juga
dapat dilihat pada merebaknya Gerakan social yang berbasis keagamaan, sebagaimana yang
terjadi pada tahun 2016 dengan istilah Gerakan Nasional Pengawal Fatwa MUI. Salah satu fakta
untuk mendukung kebijakan otoritas keagamaan misalnya munculnya gerakan Gerakan
Nasional Pengawal Fatwa MUI. Beberapa di antara gerakan keagamaan semacam itu ada yang
tidak bersifat politis secara praktis, sebagian lagi di antaranya cenderung lebih tegas



menyatakan sifat politisnya, sedangkan yang lainnya lebih bercorak gerakan organisasi
keagamaan dan memperjuangkan identitas kultural.

Pembahasan
Disorientasi Pemahaman Agama di Ruang Digital

Dinamika kehidupan beragama menjadi perbincangan yang dapat menciptakan matriks
pemikiran kontekstual dan kebaruan. Dinamika tersebut dapat mempengaruhi nilai-nilai serta
pemahaman mengenai agama. Dalam hal ini, pemahaman agama berkaitan dengan doktrin,
segala tindakan, ucapan dan kemampuan untuk menafsirkan atau menyatakan konteks agama
yang telah diterimanya (Lubis et al., 2022). Suatu proses pembelajaran di mana individu
maupun kelompok dapat memahami juga merepresentasikannya dalam kehidupan sosial sesuai
dengan nilai-nilai suatu agama (Wulandari, 2014). Namun demikian, terdapat proses di mana
individu mengalami perubahan paradigma atau perspektif lama ke perspektif baru, dari
kebenaran lama ke kebenaran baru (Ulya & Abid, 2015). Olehnya dapat terjadi pergeseran
pemahaman agama. Pergeseran pemahaman agama ini merujuk pada agama tidak lagi diyakini
sebagai doktrin nilai-nilai religiusitas, tetapi sebatas dokumen peradaban. Bahwa agama
merupakan kekayaan kultural milik bersama, sama halnya dengan eksistensi adat istiadat dalam
kehidupan manusia (Rosyid, 2020). Pergeseran pemahaman agama pun memiliki
kecenderungan menggiring individu ke tindakan yang ekstrim (Irama & Zamzami, 2021).

Santalia & Galib (2019) dalam penelitiannya menunjukkan bagaimana pergeseran
orientasi pemahaman agama terjadi pada mahasiswa. Model keberagamaan yang dimiliki oleh
mahasiswa yang dulunya terbuka dan toleran, kini merujuk kearah radikalisme. Menurutnya,
proses pergeseran pemahaman ini memicu intoleransi hingga ekskalasi kekerasan atas nama
agama. Begitu juga, Ilhami (2022) melihat pergeseran orientasi pemahaman agama dalam
perayaan-perayaan hari besar suatu agama yang tidak hanya dirayakan oleh pemeluknya, tetapi
juga dilakukan oleh pemeluk agama lainnya. Seperti perayaan Natal yang juga disambut dan
dirayakan oleh nonKristen. Dalam Islam, pemahaman hadis telah mengalami pergeseran
paradigma dari masa ke masa dengan berbagai pendekatan, yakni pendekatan historis,
antropologis, sosiologis, dan pendekatan lainnya sebagai upaya realisasi pesan agama dalam
kehidupan (Muhtador, 2019). Tambunan & Simon (2022) juga menunjukkan pergeseran
orientasi pemahaman agama di era digital. Bahwa tokoh agama menemukan kepemilikian peran
sosiologis dengan kesalehan untuk mengelabui masyarakat lebih luas. Pergeseran pemahaman
ini menjadikan agama tidak lagi dipahami sebagai sesuatu yang sakral, bahkan dengan mudah
dibantah (Setiansah, 2015). Dengan kata lain agama mengalami disorientasi dari pemahaman
agama berubah menjadi semangat beragama.

Spirit Beragama

Digitalisasi yang terus berlangsung telah mengubah cara beragama di tengah masyarakat.
Hal itu dapat diamati dari sejumlah media social yang memperlihatkan adanya kecenderungan
spirit beragama masyarakat di ruang public mengalami peningkatan signifikan. Sementara itu,
pemahaman agama justru terabaikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Saat ini di
beberapa kalangan semangat nasionalisme sedikit mulai melemah justru karena dipicu oleh
semangat keagamaan (Amin, 2017). Dalam hal ini, spiritual beragama mencakup kekuatan



batin yang memberikan tujuan pada kehidupan fisik. Secara terminologis, spiritual beragama
merupakan sesuatu yang bersifat subjektif dan variative dalam memaknai relasi yang ada dalam
kehidupan (Van Niekerk, 2018).

Hal tersebut ditata dalam satu spektrum untuk eksistensialitas atau pencarian makna
kehidupan (Selvam, 2013). Selvam juga menjelaskan bahwa spiritual beragama dapat dengan
mudah dianggap baik atau buruk berdasarkan pemaknaan dan perannya dalam kehidupan
manusia. Pemaknaan spiritual beragama juga berkaitan erat dengan ranah batiniah manusia,
yang tidak hanya terbatas pada kepercayaan-kepercayaan atau praktik-praktik tertentu saja
tetapi juga dimaknai sebagai aktivitas dalam mencari jati diri terhadap pertanyaan-pertanyaan
yang eksistensial di dunia termasuk mengenai kehidupan yang bersifat sakral maupun
pengembangan ritus-ritus keagamaan (Watts, 2022; Captari et al., 2021; Panzini et al., 2017).
Oleh karenanya, spiritual beragama dimaknai sebagai relasi yang melibatkan kerohanian
manusia yang hadir memalui pengalaman dan pemaknaan kehidupan yang dijalaninya.

Spiritualitas beragama pada konteks yang multidimensial telah memberikan kebebasan
bagi individu untuk mengonstruksikan dan mereproduksi pemahaman agama. Hal tersebut juga
memnberikan pemaknaan terhadap identitas dan psikologis yang didasarkan pada sumber-
sumber keagamaan maupun spiritual yang beragam (Mahoney & Shafranske, 2012). Dalam hal
ini, Wuthnow (2010) membedakan konsep spiritualitas dalam dua aspek, yakni: dwelling
spirituality dan seeking spirituality. Dwelling spirituality berkaitan dengan unsur-unsur nyata
dalam agama seperti ibadah, ritual-ritual, batas-batas yang jelas, dan symbol identitas agama.
Sedangkan seeking spirituality melibatkan pencarian terbuka akan kemungkinan menghadapi
dan bertemu keragaman, seperti ajaran baru, pengalaman baru, serta praktik ritual baru.
Spiritual beragama jika dalam kehidupan sosial, saling terhubung dan membetuk kekuatan serta
kuasa atas individu dengan representasi kehidupannya. Dengan demikian, pengalaman yang
multidimensi mempengaruhi spiritual beragama masyarakat secara umum (Brandt, 2019). Jika
praktik agama hanya dihasilkan dari hasil produk budaya media, maka agama tersebut menjadi
kurang sakral. Praktik agama seperti ini biasanya lebih mengarah pada desakralisasi agama
(Abraham & Stewart, 2019).

Digitalisasi Agama dan Pergeseran Orientasi Pemahaman Agama

Kehadiran teknologi yang terus berkembang telah mengakibatkan kebangkitan
masyarakat untuk mencari literasi keagamaan (secara) online. Di mana teknologi telah
menguasai hamper semua aspek kehidupan masyarakat di era digital. Hal itu sejalan dalam
penjelasan Bunt yang mengatakan bahwa internet memungkinkan suatu kejadian di ruang
publik dikabarkan melalui sosial media, termasuk penyebutan agama, simbol dan Bahasa (Bunt,
2009). Dari keterangan ini menyarankan bahwa aktivitas di media berbasis internet sebagai
ekstensi dari aktivitas nyata. Lebih lanjut, Helland memberikan batasan pembeda antara agama
online dimana orang-orang dapat bertindak tanpa batasan kebebasan dan interaktivitas yang
tinggi, dan agama (dalam media) online sebagai alat untuk menyediakan informasi keagamaan
saja dan tidak mendukung interaksi. Desakralisasi terlihat dalam penjabaran Helland yang
mendeskripsikan perbedaan persepsi dari bingkai kerja online yang menyediakan pernyataan
untuk dibaca atau diucapkan dan ‘klik’ mouse sebagai ikon dalam keagamaan online yang
dianggap menyamai dengan keperluan performatif dalam tindakan keagamaan nyata (Helland,
2005). Hal ini mengindikasikan bahwa nilai religiusitas ketika terpapar dengan teknologi



diadopsi sebagai ekstensi ruang interaksi beragama, namun juga ada yang menganggap bahwa
kegamaan dalam media online hanya sebatas alat penyebaran informasi dan ketika ingin
mempraktikaan nilai agama maka perlu dedikasi penghayatan di dunia nyata.

Ruang digital sebagai salah satu perangkat teknologi informasi dan komunikasi saat ini
membawa sebuah perubahan dalam masyarakat, termasuk berperan dalam melahirkan berbagai
paham keagamaan. Munculnya ruang digital menjadikan pola perilaku masyarakat mengalami
pergeseran baik budaya, etika dan norma agama yang ada. Indonesia dengan jumlah penduduk
yang besar dengan berbagai kultur suku, ras dan agama yang beraneka ragam memiliki banyak
sekali potensi dinamika gerakan social keagamaan (Pabbajah et al., 2019). Maraknya paham
keagamaan saat ini tidak terlepas daripada intensitas penggunaan media digital di masa pandemi
dengan berbagai bentuk dan fasilitas yang semakin mudah diakses oleh masyarakat luas.
Dominasi internet cenderung terlihat jelas dalam mempengaruhi mobilitas dan beragama
masyarakat (Jubba et al., 2020). Hal itu tentunya mempercepat sharing dan sosialisasi
pengetahuan dan pemahaman keagamaan yang dapat memicu massifnya mobilitas pada
masyarakat secara terbuka.

Orientasi beragama di ruang digital dapat dilihat pada tiga aspek, pertama, belajar
agama dengan mudah melalui fitur-fitur online dapat memberikan pemahaman agama yang
instan tanpa melalui proses pembelajaran pada pemilik otoritas agama secara langsung. Kedua,
memahami agama secara pragmatis yang belum didasarkan pada basis keagamaan yang kuat.
Hal itu sejalan dengan yang dikemukakan Ishomuddin (2017), bahwa saat ini terjadi pergeseran
pemahaman agama dari idealitas-rasionalitas ke pragmatismaterialistis dalam beragama dalam
kehidupan masyarakat. etiga, agama ditampilkan secara fisik, namun belum menyentuh nilai-
nilai agama secara esensial. Dengan kata lain, agama di ruang digital cenderung dipahami
secara tekstual yang berpotensi kontra produktif dengan kondis social masyarakat yang
beragama. Di mana pemahaman secara tekstual melalui media social dapat memunculkan sikap
ekstrem dan anti terhadap yang berbeda (Asif et al., 2020). Kondisi tersebut memberikan
gambaran bahwa pemahaman agama yang berbasis pada teks dinilai dapat berimplikasi negatif,
bahkan bisa tampak bertolak belakang dengan ajaran agama yang esensial.

Kesimpulan

Pencarian literasi agama di ruang digital saat ini adalah suatu keniscayaan yang tidak
dapat terhindarkan. Tulisan menggaris bawahi tiga hal dalam melihat pola beragama
masyarakat di ruang digital mengalami pergeseran. Pertama, pergeseran pola beragama
masyarakat saat ini terjadi tidak terlepas dengan intensitas masyarakat dalam mengakses
literasi agama secara online. Kedua, ruang digital yang dapat diakses secara terbuka
mengakibatkan pergeseran orientasi pemahaman keagamaan. Ketiga, digitalisasi agama yang
terus berlangsung telah mengubah orientasi pemahaman agama mulai bergeser ke arah
munculnya spirit beragama. Dengan kata lain, orientasi beragama di ruang digital tidak lagi
memperhatikan aspek pemahaman secara ideal, namun lebih menampilkan semangat
beragama secara pragmatis tanpa melalui proses belajar agama.

Studi ini selain memberikan gambaran realitas beragama masyarakat di ruang digital,
diharapkan pula sebagai kajian pembanding dengan studi-studi terdahulu yang lebih terfokus



pada aspek fungsi digitalisasi dalam memudahkan masyarakat mengakses literasi agama.
Selain itu, studi ini memberikan pemetaan awal atas munculnya sejumlah persoalan
masyarakat di era digital, khususnya pemahaman kegamaaan. Pemetaan itu diharapkan
membuka peluang diskusi yang kontsruktif bagi studi selanjutnya.

Keterbatasan tulisan ini terletak pada metode yang dijadikan sandaran hanya melalui
pengamatan beragama di ruang digital dengan pendekatan netnografi. Sumber data yang
dijadikan informan relative kecil dan belum didasarkan pada data actual sebagaimana yang
dipraktikkan masyarakat secara empiris. Oleh karena itu, diperlukan studi lanjutan yang
melihat fenomena beragama masyarakat di era digital. Hal itu memungkinkan dilakukan,
mengingat dinamika kehidupan beragama masyarakat mengalami perubahan yang mengikuti
perkembangan perangkat teknologi, khususnya dalam pencarian literasi agama. Dengan
demikian kompleksitas persoalan agama yang muncul akibat digitalisasi dapat direspons
secara baik dan bijaksana.
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